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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Waste

Waste merupakan segala jenis material yang mana pemiliknya memiliki 

niat untuk membuang sebagai material yang sudah tidak memiliki kegunaan lagi. 

Suatu material tidak bisa dikatakan sebagai waste jika material tersebut sudah 

direncanakan ulang untuk digunakan kembali dan pemilik dapat menunjukan 

material tersebut masih menguntungkan untuk diggunakan dan tidak berbahaya 

bagi kesehatan maupung lingkungan sekitar (J. Ferguson et al. 1995). 

Solid waste / limbah padat adalah  limbah yang ditimbulkan oleh aktivitas

manusia dan hewan berbentuk padat dan dibuang sebagai hal yang tidak berguna 

atau tidak diinginkan. Pada mulanya, pembuangan dari limbah padat ini tidak 

menjadi masalah yang signifikan karena populasi yang masih kecil dan lahan yang 

digunakan untuk pembuangan masih luas. Peningkatan masalah akibat 

pembuangan limbah meningkat drastis pada awal dari Revolusi Industri di Eropa 

(Tchobanoglous, Theisen & Vigil 1993).

Waste merupakan material sisa konstruksi yang sudah tidak dibutuhkan 

lagi setelah semua pekerjaan telah selesai dilakukan. Waste dapat berbentuk 

padat, cair, maupun gas. Jika waste dibuang dalam bentuk khususnya gas maka 

akan dihubungkan dengan polusi / pencemaran (Thomas Kogler 2007).

2.1. WaWasste

Waste mem rupaakakan segala jjenenisis mmataterial yangg mmana pepemiliknyaya memiliki

niniat untukuk mmemembuanangg sebagai material yang sudah tidadak k memimililikiki kkegunaaan n lagi. 

Suatu u mamaterialal tidak bisa h  dikatakan sebagai waste jika mateterial tterersesebut sudad ha

diirerencncanakkan ulang untuk digunakan kembali dan pemilik dappat mmennununjuj kann

mamaterialal tersebut masih menguntungkan untuk diggunakan dan tiddaka bbeerbabahayay  

bbagi keesehatan maupung lingkungan sekitar (J. Ferguson et al. 1995). 

Solid waste / limbah padat adalah  limbah yang ditimbulkan olleh akakttivitaas

manusia dan hehewawann beberbrbenentutuk papadad t dan didibbuanangg sesebabagagaii hahal l yang tidak bergugunana 

atatau tidak diinginkan. Pada mulanyaa, pembuangan dari limbah padat innii k ttidadak

memenjnjadadi mamasasalalahh yayangng sisigngnififikikanan karena popupulalasisi yyanangg mamasisihh kekecicill ddan lalahahan n  yyang

didigugunanakakan unntutuk k pepembmbuauangngan mmasasihih luauass. tPePeniingngkakatatan masasalalahh akibat 

ppembuangan limbah meningkat drdraastis paadda awal dari aRevolusii IIndustri di Eropa 

(Tchobanoglous, Theisen & Vigiil 1993).

Waste merupakan materialal sisa koonstruksi yang sudah tidak dibutuhkan 

klagi setelah semua pekerjaan telahh seelesai dilakukan. Waste dapat berbentuk 
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Dalam suatu proses, pergerakan dari pekerja yang tidak menambah nilai 

dan tidak diperlukan disebut dengan waste. Waste dapat juga didefinisikan 

sebagai segala aktifitas yang dilakukan oleh manusia dan menyerap sumberdaya 

dalam jumlah tertentu namun tidak menghasilkan nilai tambah, seperti dilakukan 

pembetulan akibat terjadinya kesalahan, hasil produksi yang tidak diinginkan oleh 

pengguna, proses yang tidak perlu,pergerakan tenaga kerja yang tidak perlu dan 

hanya menunggu hasil akhir dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. 

Kategori lain dari waste merupakan kecelakaan, bekerja pada saat kondisi 

yang kurang optimal, perencanaan produk yang tidak dibutuhkan oleh pengguna, 

penanaman modal yang tidak dibutuhkan serta terjadinya pengrusakan dan 

pencurian. Waste dalam bidang konstruksi juga dapat diartikan sebagai kerugian 

atau kehilangan sumber daya, seperti material, waktu (yang berkaitan dengan 

tenaga kerja dan peralatan) dan modal, yang disebabkan oleh kegiatan yang 

membutuhkan pembiayaan secara langsung maupun tidak langsung tetapi tidak 

menambah nilai atau tidak berguna untuk produk akhir bagi pihak pengguna jasa 

konstruksi.  

Construction waste dapat digolongkan berdasarkan tipenya menjadi dua 

kategori, yaitu (Formoso et al. 2002): 

a) Direct waste, yang merupakan sisa material dihasilkan oleh proyek karena 

rusak, hilang dan tidak dapat digunakan lagi. 

b) Indirect waste merupakan sisa material yang dihasilkan oleh proyek karena 

volume pemakaian yang melebihi volume rencana, sehingga terjadi sisa 

sebagai segala aktifitas yang g didilalakkukan oleheh mmanusia dan menyerap sumberdaya 

d l j l h t t t tid k h ilk il ii t b h ti dil k kdalam jumlah tertentntuu namun tidak menghasilkan nilaii ttama bah, seperti dilakukan 

ppembetulan aakkibat terjadinya kesesallahahanan,, hahasisil prproduksi yang tidadak diinginkan oleh 

ppenggugunna, proses yanang g tit dad k perlu,pergerakan ttenenagaga a kek rja yang tiddaka  perlu dan 

haannya menunungnggugu hasil aakhkhiir dari kegiatan-kegiatan sesebeb lumnmnyaya.

KaKatetegorii llain dari waste merupakan kecelakaan, bekkere ja padda a sasaata  konndisi 

yaangng kkuranngg optimal, perencanaan produk yang tidak dibutuhkann olehh ppene ggunaa, 

ppepenananamman modal yang tidak dibutuhkan serta terjadinya penngrg ussakakanan dan 

ppencurriian. Waste dalam bidang konstruksi juga dapat diartikan sebaaggai kek rugiianan 

atau kkehilangan sumber daya, seperti material, waktu (yang berkaiitan denengann 

tenagaga kerja dan ppereralalatatanan)) dadan modal, yyanangg didisesebababkb an oleh keegigiatan yanangg 

mem mbutuhkan pembiayaan secara lalangngsusung maupun tidak langsung tetapi titidadakk 

memenaambm ah nilai atau tidak berguna untuk produk akhir bagi pihak pepengnggugunana jjaasa 

kokonsnstrukk isi. 

CoC nstrucuctitioon waste dapatt digolonngkgkan berdasarkkanan ttippenyay mmenjadi dua 

kategori, yaitu (Formoso et al. 20002): 

a) Direct waste, yang merupakkaan sisa mmaterial dihasilkan oleh proyek karena 

rusak, hilang dan tidak dapat diggunakkan lagi. 

b)b) Indirect wasteI di merupakan sisa maaterial yang dihasilkan oleh proyek karenak i t i l dih ilk l h k k
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material secara fisik di lapangan dan mempengaruhi biaya secara tersembunyi 

(hidden cost).  

Dari definisi yang telah dikemukakan para ahli, maka dapat disimpulkan 

waste merupakan semua material sisa konstruksi yang sudah tidak dibutuhkan, 

tidak digunakan, dan tidak dapat digunakan lagi dalam suatu proyek konstruksi 

saat pekerjaan telah selesai dilakukan. 

2.2. Waste Hierarchy

Setiap proyek pasti menggunakan jenis material yang bervariasi sehingga 

akan berpengaruh terhadap limbah sisa material yang akan dihasilkan dalam 

pelaksanaan proyek tersebut. Salah satu cara untuk menangani limbah sisa 

material konstruksi yaitu dengan mengambil tindakan sesuai dengan waste 

hierarchy.  

Waste hierarchy memiliki konsep 3R yaitu reduce (mengurangi), reuse 

(penggunaan ulang), dan recycle (daur ulang). 

a) Reduce (pengurangan) material sisa konstruksi dapat dibagi menjadi 2 cara, 

yaitu: 

1. Prevention (pencegahan) merupakan tindakan yang dapat dilakukan untuk 

mencegah segala hal yang tidak perlu dan dapat menghasilkan sisa 

material konstruksi. 

2. Minimalization (minimalisasi) merupakan tindakan yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi atau meminimalkan sisa material konstruksi dengan 

cara mempersiapkan rencana penanganan sisa material konstruksi yang 

tepat.

Dari definisi yang tellahah ddikemukakkanan ppara ahli, maka dapat disimpulkan 

t k t i l i k t k i d h tid k dib t hkwaste merupakan sesemmua material sisa konstruksi yangg sudah tidak dibutuhkan, 

tidak digunaakakan, dan tidak dappata ddigigununakakanan laga i dalam suatu prp oyek konstruksi

saat pekekerjaan telah ssele esesaiai dilakukan.

2..22. Waastste e HiHierarchhyy

SeSetitiap pproroyek pasti menggunakan jenis material yanng g bervarariaiasisi sehinngga

akkanan bberpeenngaruh terhadap limbah sisa material yang akan ddihasililkakann dalamm 

ppepelalakksannaan proyek tersebut. Salah satu cara untuk menanganini limmbabah h sisa 

materiaal konstruksi yaitu dengan mengambil tindakan sesuai deengan  wasstee

hierarrchy.  

Waste hierarrchchyy mememimilil ki konsep 3RR yyaiaitutu rrededuce (menguraranngi), reususee

(p( enggunaan ulang), dan recycle (ddauaur ululaang).

a)a) ReRedud ce (pengurangan) material sisa konstruksi dapat dibagi menjnjadadi 22 cacara,

yayaitu: 

1.1 PrP eventitionon (( k pencegahan) mmerupakaann tindakan yang g dadapap t dilalakukukan untuk((

mencegah segala hal yyang tidak perlu dan dapat menghasilkan sisa 

material konstruksi. 

2. Minimalization  (minimalisassi) mmerupakan tindakan yang dapat dilakukan

untuk mengurangi atau memiinimalkan sisa material konstruksi dengant k i t ii i lk i t i l k t k i d
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b) Reuse (penggunaan ulang) adalah penggunaan ulang sisa material konstruksi 

yang masih berguna dan masih bisa digunakan kembali. Pemisahan sisa 

material konstruksi yang masih berguna dapat dilakukan untuk mempermudah 

kontraktor atau pelaksana dalam menggunakan kembali sisa material 

konstruksi. Contoh reuse seperti menggunakan ulang sisa kayu bekisting 

setelah pengecoran untuk pengecoran berikutnya. Penggunaan ulang material 

tersebut dapat menghemat biaya yang digunakan untuk membeli material 

baru, namun perlu dilakukan penanganan yang tepat dalam menyimpan sisa 

bekesting tersebut. 

c) Recycle (daur ulang) adalah pengolahan sisa material konstruksi menjadi 

material konstruksi yang memiliki kualitas hampir sama dengan material yang 

baru. 

  

2.3. Faktor Terjadinya Waste

Waste di dalam konstruksi dapat bersumber dari (Faniran & Caban 2007): 

a) Kesalahan desain dan perinciannya. 

b) Perubahan rencana desain. 

c) Kesalahan procurement (misalnya pemesanan yang tidak tepat seperti 

berlebihan atau kekurangan). 

d) Penanganan material yang tidak tepat (selama fabrikasi, pengepakan, 

pemuatan atau pengantaran). 

e) Penyimpanan material yang tidak tepat. 

f) Ketenagakerjaan yang buruk (tidak terampil). 

material konstruksi yangg mmasasiih berguna ddapapat dilakukan untuk mempermudah 

k t kt t l k d l k k b li i t i lkontraktor atau u pelaksana dalam menggunakan n kembali sisa material

konstrukksisi. Contoh reuse ssepep rtrti memengnggugunan kan ulang sisisas  kayu bekisting 

setetellah   pengecoraann ununttuk pengecoran berikikutu nynya.a PPenggunaan ululana g material 

tersebutut ddapapaat mennghghemat biaya yang digunaakakan untutuk k memembeli mam terial 

baaruru, nanamun n perlu dilakukan penanganan yang tepat dadalam memenynyimimpan sisa 

bbekkestinng tersebut. 

c)c) ReR cyyccle (daur ulang) adalah pengolahan sisa material konsttrrukssi i memenjn adii

maatterial konstruksi yang memiliki kualitas hampir sama dengan mmateriial yanangg 

barru. 

 

2.2 3. Faktor Terjadinya Waste

Waste di dalam konstruksi dapat bersumber dari (Faniran & Cababaan 2200007)7):

a)a) KeK sallahhan ddesainin ddanan perincicianannynya.a. 

bb) PePerurubahan rerencncana desain. 

c) Kesalahan procurement  (mmisalnya peemesanan yang tidak tepat seperti

berlebihan atau kekurangan). 

d) Penanganan material yang ttidi ak tepat (selama fabrikasi, pengepakan,

pemuatant atau pengantaran)t t )
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g) Cuaca yang tidak mendukung. 

h) Kecelakaan di lokasi kerja. 

i) Potongan atau serpihan yang tersisa dari pemotongan material. 

j) Waste yang disebabkan oleh pencurian atau kerusakan. 

k) Kurangnya pengendalian material di lokasi dan manajemen waste.  

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya material waste. 

Faktor-faktor ini sudah dikelompokkan oleh Ekanayake & Oforu dalam empat 

kategori (Ekanayake & Oforu 2000): 

a) Desain. 

b) Procurement.

c) Penanganan material. 

d) Pengerjaan. 

Empat kategori faktor penyebab terjadinya material waste yang berbeda 

seperti di bawah ini (Lingard et al. 2000). 

a) Procurement

1. Metode pengiriman. 

2. Jadwal pengiriman. 

3. Pembelian material yang tidak tepat (kekurangan). 

4. Kualitas material yang jelek. 

5. Tidak terdapat garansi. 

6. Saran yang kurang baik dari pemasok. 

7. Kurangnya manajemen pemasok. 

b) Penanganan 

i) Potongan atau serpihan yyanangg ttersisa darii ppememotongan material.

j)j) W tWaste di b bk l h i t k kkyang disebebabkan oleh pencurian atau kerusakakan.n  

k) Kurangnynya pengendalian maaterriaal l didi llokokasa i dad n manajemen waw ste.  

 BBanyak faktoor r yayanng berpengaruh terhahadadapp teterjadinya matatere ial waste.

Faakktor-fakktotor r ininii sudah h didikelompokkan oleh Ekananayayake && OOfoforur  dalamm empat 

kategogoriri ((EkEkanayayake & Oforu 2000): 

a)) DeD sain..

bb)b) PProccurement.

c) Pennanganan material. 

d) Peengerjaan.

Empat kategogoriri ffakaktotorr pepenyebab terjajadidinynyaa mamatet rial waste yyanang berbededaa 

ses perti di bawah ini (Lingard et al. 220000)0).

a)a) PrProco urement

1.1 MeM ttodde pengigiririmaman. 

2.2 JaJadwal ppenengiriman. 

3. Pembelian material yang ttidak tepat (kekurangan). 

4. Kualitas material yang jeleek. 

5. Tidak terdapat garansi.

66 Saran yang kurang baik dari peemasokS k b ik d i k
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1. Rusak saat pengiriman. 

2. Penanganan yang tidak tepat. 

3. Kurangnya pengetahuan akan produk. 

4. Penyimpangan yang tidak tepat 

c) Pengerjaan 

1. Terjadinya kerja ulang, variasi pekerjaan, dan kelalaian. 

2. Tenaga kerja yang tidak terampil. 

3. Waktu yang terbatas. 

4. Komunikasi yang kurang baik. 

5. Koordinasi yang kurang baik. 

6. Cuaca yang buruk. 

d) Budaya 

1. Kurangnya pengetahuan. 

2. Kurangnya insentif. 

3. Kurangnya dukungan dari senior. 

4. Kurangnya pelatihan. 

Berdasarkan hasil interview yang dilakukan di Jordan, diketahui bahwa 

faktor yang memiliki dampak paling besar terhadap limbah konstruksi di Jordan 

berkaitan dengan keterampilan. Yang utama yaitu tenaga kerja yang tidak terampil 

dan yang kedua yaitu dibutuhkannya pengerjaan ulang karena kesalahan dari 

tenaga kerja. Keduanya memiliki kontribusi yang besar terhadap limbah 

konstruksi karena ketidakterampilan (Omar Amoudi 2015).

3. Kurangnya pengetahuauann kakan produkk. 

44. P i tid k t tPenyimpangnganan yang tidak tepat

c) Pengerjaaanan 

1. TTerjadinya kererjaja uulalang, variasi pekerjaan,n ddanan kkele alaian.

2. Tenanagaga kkeerja yyanangg ttidak terampil.

3. WaWakktu yayang terbatas. 

4.4 Kommunikasi yang kurang baik. 

55. KKoordinasi yang kurang baik. 

6. Cuaca yang buruk. 

d) Buudaya 

11. Kurangnya pepengngetetahahuauan.n  

2. Kurangnya insentif. 

3.3 Kurangnya dukungan dari senior. 

4.4 KuK rangnya pepelalatitihahan. 

BeB rdasararkakan hasil intervieiew w yangg ddilakukan di JoJordrdan, dikeketatahhui bahwa

faktor yang memiliki dampak paaling besar terhadap limbah konstruksi di Jordan 

bberkaitan dengan keterampilan. YYang utammaa yaitu tenaga kerja yang tidak terampil 

dan yang kedua yaitu dibutuhkannnya ppengerjaan ulang karena kesalahan dari

tenaga kerja Keduanya memiliki kontribusi yang besar terhadap limbaht k j K d iliki k t ib i b t h d li b h


